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ABSTRACT
This research aims to; (1) to measure and analyze the level of productivity of cooperatives in Indonesia; (2) measure and analyze
the effect of business volume, number of members and number of annual member meetings on cooperative productivity in
Indonesia; (3) to measure and analyze cointegration of cooperative productivity, UMP, inflation and GRDP with employment
absorption; and (4) measure and analyze the effect of cooperative productivity, UMP, inflation and GRDP on employment in
Indonesia. To measure the level of cooperative productivity using input variables (own capital, external capital and number of
boards) and its output variables SHU. The data used are panel data from 33 provinces during 2010-2015. For the measurement of
productivity used data analysis tools Envelopment Anaysis (DEA) and malmquist index. Then the factors affecting cooperative
productivity are used regression panel analysis. As for cointegration testing and estimation of cooperative productivity influence,
UMP, inflation and GRDP on labor absorption are used cointegration panel analysis and Dynamic Ordinary Least Square (DOLS).
The results show that cooperatives in Indonesia have not been relatively productive. Further, the volume of business, members and
members meetings have an effect on the productivity of cooperatives in Indonesia. Meanwhile PDRB, UMP, inflation and
cooperative productivity cointegrated with employment. Partially, however, PDRB has an effect on labor absorption, while UMP,
inflation and cooperative productivity have no effect on the absorption of labor in cooperative sector in Indonesia. In order to
improve the productivity of cooperatives and employment in Indonesia can be done several things; (1) increasing member
participation as a characteristic of cooperative members as owners and users; (2) the government together with the cooperative
movement pay special attention to the development of cooperatives, especially in terms of improving human resources cooperatives
in Indonesia; and (3) create a conducive climate, easy access to capital for cooperatives and business development and business
cooperation. With this cooperative is expected to be a pillar of the Indonesian economy in accordance with the mandate of the 1945
constitution, is really able to become a national economy driver not just as a mere slogan.
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Penelitian ini bertujuan untuk; (1) mengukur dan  menganalisis tingkat produktivitas koperasi di Indonesia; (2) mengukur dan
menganalisis pengaruh volume usaha, jumlah anggota dan jumlah rapat anggota tahunan terhadap produktivitas koperasi di
Indonesia; (3) mengukur dan menganalisis kointegrasi produktivitas koperasi, UMP, inflasi dan PDRB dengan penyerapan tenaga
kerja; dan (4) mengukur dan menganalisis pengaruh produktivitas koperasi, UMP, inflasi dan PDRB terhadap penyerapan tenaga
kerja di Indonesia. Untuk mengukur tingkat produktivitas koperasi menggunakan variabel input (modal sendiri, modal luar dan
jumlah pengurus) dan variabel outputnya SHU. Data yang digunakan adalah data panel dari 33 propinsi selama tahun 2010-2015.
Untuk pengukuran produktivitas digunakan alat analisis Data Envelopment Anaysis (DEA) dan malmquist index. Kemudian faktor
yang mempengaruhi produktivitas koperasi digunakan analisis panel regresi. Sedangkan untuk pengujian kointegrasi dan estimasi
pengaruh produktivitas koperasi, UMP, inflasi dan PDRB terhadap penyerapan tenaga kerja digunakan analisis panel kointegrasi
dan Dynamic Ordinary Least Square (DOLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa koperasi di Indonesia belum relatif produktif.
Selanjutnya volume usaha, anggota dan rapat anggota mempunyai pengaruh terhadap produktivitas koperasi di Indonesia.
Sementara itu PDRB, UMP, inflasi dan produktivitas koperasi berkointegrasi dengan penyerapan tenaga kerja. Namun secara
parsial hanya PDRB yang berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan UMP, inflasi dan produktivitas koperasi tidak
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor koperasi di Indonesia. Dalam rangka meningkatkan produktivitas
koperasi dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia dapat dilakukan beberapa hal; (1) meningkatkan partisipasi anggota sebagai ciri
khas anggota koperasi sebagai pemilik dan pengguna; (2) pemerintah bersama gerakan koperasi memberikan perhatian yang khusus
terhadap perkembangan koperasi, terutama dalam hal peningkatan sumber daya manusia koperasi di Indonesia; dan (3) menciptakan
iklim yang kondusif, kemudahan akses permodalan bagi koperasi dan upaya pengembangan usaha dan kerjasama bisnis. Dengan ini
diharapkan koperasi merupakan sokoguru perekonomian Indonesia sesuai dengan amanat UUD 1945, benar benar mampu menjadi
penggerak perekonomian nasional bukan hanya sebagai slogan semata.
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